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Metode Penelitian

Tipe-tipe pembentukan skarn. A). Metamorfisme isokimia. B).
Hasil reaksi skarn dari metamorfisme litologi yang berlapis-
lapis. C). Hasil skarnoid yang berasal dari litologi yang tidak
murni karbonat. D). Skarn hasil metasomatisme yang dikontrol
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sedimen. B). Terbentuk kalk-silikat mineral. C). Pembentukan
skarn dangkal. D). Alterasi retrograde yang melibatkan air
meteorik

Diagram  komposisi penyusun mineral-mineral  skarn
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Peta geografis Pulau Papua (Van Ufford, 1996)
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Stratigrafi regional Pulau Papua (Van Ufford, 1996)

Proses subduksi intraoceanic oleh Lempeng Australia terhadap

Outer Melanesia Terrane (AUS — Lempeng Australia, PAC —
Lempeng Pasifik, NGT — New Guinea Trench) (Cloos, 2005).
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Proses pembentukan komplek akresi oleh Lempeng Australia
terhadap Outer Melanesian Arc Terrane dan membentuk
Formasi Makats (Cloos, 2005).

Proses pembentukan Pegunungan Tengah oleh Lempeng
Australia terhadap Outer Melanesia Terrane dan menghasilkan
sumber detritus silisiklastik (Cloos, 2005).
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Proses pembentukan sesar mendatar akibat pengaruh Lempeng
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(Cloos, 2005).

Peta geologi tambang PT. Freeport Indonesia, dengan kotak
merah merupakan lokasi penelitian penulis.

A). Data bor satuan batupasir kuarsa. B). Hand specimen satuan
batupasir kuarsa

Sayatan tipis satuan batupasir kuarsa pada Hole ID BG210W-
02 kedalaman 3.65 meter

A). Cross cutting relationship dengan satuan intrusi porfiri
diorit (garis merah). B). Kontak berangsur dengan satuan
batulempung terubah (garis kuning)

A). Data bor satuan batulempung terubah. B). Hand specimen

satuan batulempung terubah
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Sayatan tipis satuan batulempung terubah pada Hole ID
BG210W-01 pada kedalaman 174.65 meter

E). Garis merah menunjukkan adanya intrusi diorit (endoskarn)
pada satuan batulempung terubah. F). Kontak gradasional
dengan satuan hornfels (garis kuning).

A). Data bor satuan hornfels. B). Hand specimen satuan hornfels
68

Sayatan tipis satuan hornfels pada Hole ID BG210W-02 pada
kedalaman 251,1 meter.

E). Kontak gradasional dengan satuan batulempung terubah dan
satuan dolomit terubah (garis merah menunjukkan satuan
hornfels).

A). Data bor satuan dolomit terubah. B). Hand specimen satuan
dolomit terubah

Sayatan tipis marmer satuan dolomit terubah pada Hole ID
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Kontak gradasional dengan satuan hornfels (garis merah).

A). Data bor satuan breksi polimik. B). Hand specimen satuan
breksi polimik (garis merah menunjukkan fragmen dan matris,
garis orange menunjukkan pengikat berupa fluida hidrothermal.
C & D). Tekstur breksiasi yang terlihat jelas

Kontak gradasional dengan satuan dolomit terubah dan terdapat
magnetit yang massif.

A). Data bor satuan intrusi porfiri diorit. B). Hand specimen
satuan intrusi porfiri diorit.

Sayatan tipis satuan intrusi porfiri diorit pada Hole ID
BG210W-01 kedalaman 126 meter

Cross cutting relationship pada satuan batupasir kuarsa

A & B) data bor BG210W-01 yang memperlihatkan adanya
tekstur breksiasi dengan fragmen dan matriks yang terlihat jelas
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berupa mineral diopsid + serpentin — talk. C & D). Data bor
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BG210W-02 yang memperlihatkan tekstur breksiasi dan
terdapat mineral magnetit dalam jumlah yang besar.

E & F). Data bor BG210W-03 yang memperlihatkan adanya
tekstur breksiasi dan fase decalcification dengan fragmen
berupa marmer. G & H). Tekstur breksiasi yang sudah tidak
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Sayatan tipis tipe alterasi propilitik luar pada Hole ID BG210W-
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Temperatur pembentukan tipe alterasi propilitik luar.

Grafik kehadiran mineral sekunder tipe alterasi propiltik dalam
A & B) Data bor yang menunujukkan tipe alterasi propilitik
dalam. C). Hand specimen satuan intrusi diorit yang mengalami

ubahan sedang. C.1). Keterdapatan mineral epidot dan klorit.

. Sayatan tipis satuan intrusi porfiri diorit yang mengalami alterasi

propilitik dalam pada Hole ID BG210W-05 kedalaman 215
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Temperatur pembentukan tipe alterasi propilitik dalam.

Grafik kehadiran mineral sekunder tipe alterasi endoskarn

A & B). Data bor yang memperlihatkan intrusi porfiri diorit
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memperlihatkan adanya mineral garnet. C). Hand specimen tipe
alterasi endoskarn. C.1). Terdapat mineral garnet dan diopsid.
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dan epidot yang berselang-seling. C). Hand specimen tipe
alterasi skarnoid. D). Kehadiran mineral garnet (garis merah),
aktinolit (garis orange), mineral epidot (garis kuning).

E & F) Hand specimen tipe alterasi skarnoid yang memiliki urat
berupa diopsid (garis merah), garnet (garis oren) dan epidot
Temperatur pembentukan tipe alterasi skarnoid.

Grafik kehadiran mineral sekunder tipe alterasi potasik
Sayatan tipis tipe alterasi potasik pada Hole ID BG210W-01
kedalaman 237.85 meter.

A & B). Data bor yang menunjukkan tipe alterasi potasik
ditandai dengan kemunculan mineral k.feldspar dan biotit. C).
Hand specimen tipe alterasi potasik. D). Urat yang tersusun oleh
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Temperatur pembentukan tipe alterasi potasik.
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Sayatan mineragrafi yang menunjukkan keterdapatan inklusi
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(garis oren), tremolit (garis kuning). D). Mineral aktinolit yang
berada pada urat.

Sayatan tipis tipe alterasi exoskarn 2 pada Hole ID BG210W—
01 kedalaman 350 meter.

Temperatur pembentukan tipe alterasi exoskarn 2.

Grafik kehadiran mineral sekunder tipe alterasi exoskarn 3.

A & B). Data bor yang menunjukkan tipe alterasi exoskarn 3.
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mineral diopsid + serpentin — talk (garis orange). D). Breksi
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